
BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis modal kerja pada tahun 2014, maka didapatkan

kebutuhan modal kerja yang diperlukan di tahun 2014 adalah sebesar Rp

5.153.685.000, sedangkan modal kerja yang tersedia adalah sebesar 1.310.457.687,

berarti ada kelebihan modal kerja. Agar tidak terjadi kerugian akibat kelebihan modal

kerja tersebut maka perusahaan harus mengalokasikan kelebihan modal kerja tersebut.

Pegendalian jumlah  modal kerja yang tepat akan menjamin kontinuitas operasi dari

perusahaan secara efisien dan ekonomis.

1.2 Saran

Perusahaan harus mengalokasikan kelebihan modal kerja tersebut agar tidak

terjadi kerugian akibat kelebihan modal kerja. Pegendalian jumlah  modal kerja yang

tepat akan menjamin kontinuitas operasi dari perusahaan secara efisien dan ekonomis.
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